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ABSTRACT

Ermen Putra. 2016. The Contribution of Nutritional Status and Motor
Ability Toward Physical Fitness of The Students at Public Elementary
School 06 Pulai Anak Air Bukittinggi. Thesis. Graduate Program of
State University of Padang

Based on the researcher's observation in the field, it can be
concluded that most of the students were lazy to do physical activity, lack
of physical fitness, and sit more than move around especially when they
learn Physical Education at school. Moreover, the students got tired and
fatigue easily which can be signed from the frequency of yawning they did
while learning this subject. The aim of this research is to find out the
contribution of Nutritional status and Motor Ability Toward Physical Fitness
of The Students at Public Elementary School 06 Pulai Anak Air Bukittinggi.

This research is a kind of quantitative research which used
correlation research design. The populations were all of the students at
Public Elementary school 06 Pulai Anak Air Bukittinggi which has total 181
students, while the sample taking technique used purposive sampling
technigue and has been decided that the research sample were male
students of 4™ and 5" grader and the total is 34 students. The instrument
used was Indonesian Physical fithess test for measuring physical fitness,
Nutritional status as well as body mass index and motor ability by using
motor ability test. The data was analyzed by using correlation analysis and
simple and double regression.

The data analysis result showed that: (1) Nutritional status
contributed toward physical fithess of students at Elementary school 06
Pulai Anak Air Bukittinggi about 14.08%. (2) motor ability contributed
toward physical fithess about 64.32 %, and (3) nutritional status and motor
ability contributed along toward physical fithess of students at Elementary
school 06 Pulai Anak Air Bukittinggi about 69.38%.



ABSTRAK

Ermen Putra. 2016. Kontribusi Status Gizi dan Kemampuan Motorik
Terhadap Kesegaran Jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai
Anak Air Kota Bukittinggi. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan terlihat pada saat
siswa melakukan kegiatan PBM Penjasorkes banyak anak yang malas
melakukan aktivitas fisik, kesegaran jasmani yang kurang, dan lebih
cenderung duduk. Selain itu anak cepat lelah dan cepat mengalami
kelelahan, yang ditandai seringnya menguap pada saat pembelajaran
Penjasorkes. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi status gizi
dan kemampuan motorik terhadap kesegaran jasmani Siswa Sekolah
Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.

Jenis penelitian ini  adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan rancangan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittingi yang
berjumlah 181 orang, sedangkan teknik pemgambilan sampel dalam
penelitian ini digunakan teknik purposive sampling sehingga yang
ditetapkan sebagai sampel penelitian adalah siswa Putera kelas 4 dan 5
yang berjumlah 34 orang siswa. Instrument yang digunakan adalah Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia untuk mengukur kesegaran jasmani siswa,
Status gizi dengan Indeks Massa Tubuh dan Kemampuan Motorik dengan
tes kemampuan motorik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
analisis korelasi dan regresi sederahana serta ganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Status gizi memberikan
kontribusi terhadap Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 06 Pulai Anak
Air Kota Bukittinggi sebesar 14.08%. (2) Kemampuan motorik memberikan
kontribusi terhadap Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 06 Pulai Anak
Air Kota Bukittinggi sebesar 64.32%, dan (3) Status gizi dan kemampuan
motorik memberikan kontribusi secara bersama-sama terhadap
Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi
sebesar 69.38%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dimana sasarannya adalah untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, baik sosial, spiritual, dan
intelektual serta kemampuan yang professional sebagai mana yang
terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 yang tercantum pada pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional,
dimana fungsi dan tujuan pendidikan nasional itu adalah sebagai
berikut:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar jadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratif secara bertanggung
jawab. (Sisdiknas,2003: 6)

Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bagi kita bahwa pendidikan
tersebut sangat mempunyai peranan penting untuk mewujudkan watak
seseorang yang akhirnya menjadi cerdas, yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan
rohani dapat dilakukan dengan berbagai cara baik di lingkungan
tempat tinggal maupun di sekolah. Kesegaran adalah kemampuan

seseorang untuk hidup dengan harmonis dan penuh semangat.
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Manusia yang segar adalah manusia yang berpandangan sehat dan
cerdas terhadap kehidupan dan masa depannya. la mempunyai harga
diri dan menyukai pergaulan dengan sesama manusia lainnya serta
hidup bahagia dengan mereka.

Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang
menitikberatkan pada fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan
jantung, pembuluh darah, paru, dan otot yang berfungsi pada efesiensi
yang optimal. Untuk itu dalam meningkatkan kesegaran jasmani anak-
anak, tentu orang tua harus menseleksi bentuk-bentuk permainan yang
di lakukan anak dan dapat merangsang komponen-komponen
kesegaran jasmani seperti: ketahanan jantung paru, kekuatan otot,
komposisi tubuh, dan fleksibel. Gusril (2004: 184)

Menurut Sutarman (1999: 9) mengemukakan bahwa:

Kesegaran jasmani adalah suatu aspek, yaitu aspek fisik dari
kesegaran yang menyeluruh (total fitness), yang memberikan
kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup yang
produktif dan dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap
pembebanan fisik (physical stress) yang layak.

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan, berarti kesegaran
jasmani marupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem-sistem
dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup
dalam setiap aktifitas fisik.

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar

yang tinggi. Salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan



kesegaran jasmani dengan melakukan olahraga secara teratur dan
aktifitas fisik sehari-hari yang bermanfaat untuk kesehatan.
Sehubungan dengan itu, perlu digiatkan lagi pendidikan jasmani dan
kesehatan di sekolah. Jadi, mata pelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan perlu dilaksanakan di setiap sekolah sesuai dengan
kurikulum pendidikan untuk membina kesegaran jasmani, kesehatan,
dan rohani anak didik.

Pembinaan kesegaran jasmani dan kesehatan disekolah, perlu
mempertimbangkan aspek kondisi sekolah, lingkungan geografis, dan
status ekonomi orang tua siswa. Sebab, kondisi suatu tingkat sekolah
belum tentu sama dengan sekolah lainnya. Ada sekolah yang dapat
menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang memadai, tetapi
ada juga sekolah yang tidak dapat menyediakan sarana pendukung
pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan. Selain itu, Kondisi
geografis juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani.

Siswa yang bersekolah yang berada didaerah daratan rendabh.
Kemungkinan akan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang berbeda
dengan siswa yang bersekolah disekolah yang berada didaerah
perbukitan. Siswa yang kesekolah dengan berjalan kaki juga akan
memiliki tingkat kesegaran jasmani yang berbeda dengan siswa yang
setiap harinya naik kendaraan. Begitu juga dengan tingkat ekonomi
orang tua siswa. Siswa yang memiliki orangtua dengan tingkat

ekonomi lebih baik, kemungkinan akan memperoleh gizi yang lebih



baik dibandingkan dengan siswa yang tingkat kesegaran ekonomi
orang tuanya rendah.

Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.
Jika dilihat dari geografis berada pada dataran tinggi, dari sarana dan
prasarana yang ada di Sekolah kurang memadai. Selain itu keadaan
status gizi anak kadang kurang menjadi perhatian yang serius, setelah
dilihat dari makanan dan asupan gizi yang di konsumsi setiap pagi
disekolah. Kesegaran jasmani memiliki peranan penting dalam
kegiatan sehari-hari siswa, karena kesegaran jasmani yang baik
diperlukan oleh siswa baik dalam mengikuti proses pembelajaran di
sekolah maupun dalam pencapaian prestasi di luar sekolah. Secara
umum kesegaran jasmani dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang melakukan kerja sehari-hari secara efisien tanpa
menimbulkan kelelahan yang berlebihan, sehingga masih menikmati
waktu luang. Betapa pentingnya kesegaran jasmani bagi siswa, karena
apabila kesegaran jasmani siswa itu bagus, maka dapat membantu
siswa dalam proses pembelajaran dengan tanpa adanya rasa lelah,
lesu dan jenuh dalam proses belajar.

Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi
juga melakukan kegiatan pembelajaran Penjasorkes, yang juga
menjalankan  kurikulum  penjasorkes secara teratur. Namun
berdasarkan pengamatan penulis pada saat siswa melakukan kegiatan

Proses Belajar Mengajar penjasorkes banyak anak yang malas



melakukan aktivitas fisik, gerak yang kurang cukup, dan lebih
cenderung duduk. Selain itu anak cepat lelah dan cepat mengalami
kelelahan, yang ditandai seringnya menguap pada saat pembelajaran
Penjasorkes.

Banyak faktor yang mempengaruhi siswa dalam pembelajaran
penjasorkes diantaranya motivasi instrinsik siswa, status ekonomi
siswa, keadaan lingkungan, aktivitas fisik siswa, kemampuan motorik
siswa, Status gizi, letak lingkungan sekolah, proses pembelajaran
penjasorkes di sekolah, strategi pembelajaran, materi yang di ajarkan,
kemampuan guru penjas, sarana dan prasarana, dukungan orang tua
dan tingkat keturunan (genetik).

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa perlu meneliti
masalah kontribusi status gizi dan kemampuan motorik terhadap
kesegaran jasmani secara ilmiah dan mengharapkan dapat
mencarikan jalan keluar sebagai pemecahan masalah ini.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui
beberapa faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani Siswa
Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi. Oleh karena
itu dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Sejauhmanakah Sarana dan Prasarana berkontribusi terhadap
kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air

Kota Bukittinggi?



2. Seberapa besar kontribusi Status Gizi terhadap kesegaran jasmani
Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi?

3. Seberapa besar kontribusi kemampuan Motorik terhadap
kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air
Kota Bukittinggi?

4. Komponen-komponen apa saja yang berhubungan dengan
kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air
Kota Bukittinggi?

5. Apakah Status Ekonomi Keluaga berkontribusi terhadap kesegaran
jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi?

6. Seberapa besar kontribusi Tingkat Keturunan (Genetik) terhadap
kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air
Kota Bukittinggi?

7. Apakah Latar Belakang Budaya berkontribusi terhadap kesegaran
jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi?

8. Apakah Tingkat Pengetahuan Orang Tua mengenai motorik
berhubungan dengan kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar
Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan,

memperlihatkan banyak faktor yang ikut menentukan kurangnya



kesegaran jasmani siswa. Agar cakupan penelitian ini lebih jelas, dan

tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, serta karena adanya

beberapa keterbatasan peneliti, maka pada kesempatan ini penulis
membatasi variabel-variabel yang diduga mempunyai hubungan erat
dengan Kesegaran jasmani siswa. Pembatasan ini adalah melihat
kontribusi status gizi, dan kemampuan motorik terhadap kesegaran
jasmani.
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan
masalah serta untuk lebih fokusnya masalah yang diteliti, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Status Gizi berkontribusi signifikan terhadap kesegaran
jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi?

2. Apakah kemampuan motorik berkontribusi signifikan terhadap
kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air
Kota Bukittinggi?

3. Apakah Status Gizi dan kemampuan motorik secara bersama-sama
berkontribusi signifikan terhadap kesegaran jasmani Siswa Sekolah
Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang:
1. Kontribusi Status Gizi terhadap kesegaran jasmani Siswa Sekolah

Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.



2. Kontribusi kemampuan motorik terhadap kesegaran jasmani Siswa
Sekolah Dasar Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.

3. Kontribusi Status Gizi dan kemampuan motorik secara bersama-
sama terhadap kesegaran jasmani Siswa Sekolah Dasar Negeri 06
Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1. Kepala SD Negeri 06 Pulai, sebagai landasan dalam mengambil
kebijakan dalam hal peningkatan kesegaran jasmani siswa

2. Guru Penjasorkes SD Negeri 06 Pulai, sebagai khazanah
pengetahuan dalam pengembangan materi pengajaran mengenai
kesegaran jasmani anak.

3. Orang tua Murid SD Negeri 06 Pulai, sebagai tambahan informasi
mengenai kesegaran jasmani dan sekaligus acuan dalam
pengawasan tentang aktivitas fisik yang dilakukan anaknya.

4. Murid SD Negeri 06 Pulai, sebagai sosialisasi dan informasi tentang
pengembangan kesegaran jasmani.

5. Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi, sebagai bahan masukan dalam
penentuan kebijaksanaan dalam pelaksanaan pembinaan SD di
Kota Bukittingi.

6. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Magister Pendidikan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Status gizi memberikan kontribusi signifikan terhadap Kesegaran
Jasmani Siswa SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi
sebesar 14.08%.

2. Kemampuan motorik memberikan kontribusi signifikan terhadap
Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi sebesar 64.32%.

3. Status gizi dan kemampuan motorik memberikan kontribusi
signifikan secara bersama-sama terhadap Kesegaran Jasmani
Siswa SD 06 Negeri Pulai Anak Air Kota Bukittinggi sebesar
69.38%.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukan bahwa status gizi dan kemampuan
motorik anak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

Kesegaran Jasmani Siswa SD Negeri 06 Pulai Anak Air Kota

Bukittinggi. Berikut ini akan diuraikan implikasi dari status gizi dan

kemampuan motorik anak terhadap Kesegaran Jasmani Siswa SD

Negeri 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.
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Status gizi dapat diartikan sebagai adalah keadaan tubuh
sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat zat gizi. Gizi di
samping untuk kesehatan juga dikaitkan dengan perkembangan otak,
kemampuan belajar, dan produktivitas kerja. Energi yang diperlukan
untuk kinerja fisik diperoleh dari metabolisme bahan makanan yang
dikonsumsi sehari hari, sehingga makanan atau zat gizi merupakan
salah satu penentu kualitas kinerja fisik dan pertumbuhan seseorang.
Oleh sebab itu status gizi anak akan memberikan kontribusi terhadap
kesegaaran jasmani anak.

Fungsi status gizi baik atau optimal terjadi bila tubuh
memperoleh cukup zat-zat gizi, dan digunakan secara efisien sehingga
memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan
aktivitas fisik dan kesehatan secara umum pada tingkat setinggi
mungkin. Pada umumnya kondisi status gizi yang baik memungkinkan
seseorang melakukan aktivitas yang tinggi.

Dengan mengetahui hal tersebut maka dapat diketahui bahwa
kesegaran jasmani anak itu juga ditentukan oleh status gizi. Sehingga
orang tua harus memberikan gizi yang baik kepada sang anak agar
sang anak dapat berkembang dan tumbuh dengan baik serta memiliki
kesegaran jasmani yang baik.

Berikutnya kemampuan motorik juga memegang peranan yang
sangat penting dalam kesegaran jasmani siswa. Kemampuan motorik

adalah merupakan kualitas kemampuan seseorang yang dapat
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mempermudah dalam melakukan keterampilan gerak. Kemampuan
gerak seseorang yang juga akan dipengaruhi oleh faktor-faktor
kekuatan, kecepatan, daya tahan dan koordinasi. Dengan demikian
kemampuan motorik juga akan mempengaruhi kesegaran jasmani
siswa.

Bagi siswa perkembangan motorik disamping meningkatkan
kemampuan fisiknya juga dapat meningkatkan perkembangan sosial
dan emosional anak, serta perkembangan kognitif anak. Oleh sebab itu
perkembangan motorik harus selalu ditingkatkan. Perkembangan
motorik akan lebih teroptimalkan jika lingkungan tempat tumbuh
kembang anak mendukung mereka untuk bergerak bebas. Kegiatan di
luar ruangan bisa menjadi pilihan yang terbaik karena dapat
menstimulasi perkembangan otot. Jika kegiatan anak di dalam ruangan,
pemaksimalan ruangan bisa dijadikan strategi untuk menyediakan
ruang gerak yang bebas bagi anak untuk berlari, berlompat dan
menggerakan seluruh tubuhnya dengan cara-cara yang tidak terbatas.

Dengan demikian, untuk dapat memiliki kesegaran jasmani yang
baik bagi siswa Sekolah Dasar maka status gizi dan kemampuan
motorik akan berpengaruh. Selain itu, semakin baik faktor yang
lainnya, maka juga akan semakin baik dampaknya terhadap

peningkatan kesegaran jasmani siswa.



84

C. Saran
Dalam upaya peningkatan Kesegaran Jasmani Siswa SD 06

Pulai Anak Air Kota Bukittinggi, dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru Penjasorkes SD Negeri 06 Pulai Anak Air
Kota Bukittinggi, untuk dapat menyusun suatu bentuk perencanaan
latihan dalam usaha meningkatkan kesegaran jasmani siswanya.

2. Diharapkan kepada orang tua siswa SD Negeri 06 Pulai Anak Air
Kota Bukittinggi, agar dapat memperhatikan gizi dan gerak motorik
anaknya pada saat berada di luar sekolah. Dengan demikian anak
bisa memiliki masa perkembangan dan pertumbuhan yang baik
sehingga kesegaran jasmaninya juga baik.

3. Kepada peneliti yang lain untuk selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian serupa karena penelitian yang dilakukan sangatlah
terbatas dari segi variabel, jumlah sampel, tempat dan waktu
penelitian. Maka diduga masih banyak variabel lain yang turut

mendukung terhadap kesegaran jasmani siswa Sekolah Dasar.
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